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MOTTO 

 

ُ نفَْسًا اِّلاَّ وُسْعهََا   لاَ يكَُلهِّفُ اللّه

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya (QS. al-Baqarah: 286)1 

 

  

 
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, 

2014), hlm. 48 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158 

dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

S ث |a>’ Ś es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

  Ha>’ H{ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 Kha>’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Si>n S Es س

 Syi>n Sy es dan ye ش

 S{a>d S{ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D{ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta>’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط
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 Za>’ Z{ zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ayn ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G ge dan ha غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Waw W We و

 Ha>’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya> Y Ye ي

 
 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 

ل  Ditulis Nazzala نزه

 Ditulis Bihinna بهنه 

 

C. Ta’ Marbūţâh di akhir kata 
 
a. Bila dimatikan ditulis h 
 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة 

 
(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 
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dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’<Ditulis Kara>mah al-auliya كرامة الأولياء 

 
 
c. Bila ta’ Marbūţâh hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah  

ditulis t atau h 
 

 Ditulis Zaka>h al-fit{ri زكاة الفطر

 
D. Vokal Pendek 

 
 

 ـَ

 فعل
Fatḥah 

Ditulis A 

Ditulis fa'ala 

 ـِ

  ذكر
Kasrah 

Ditulis I 

Ditulis Żukira 

 ـُ

 يذهب 
Ḍammah 

Ditulis U 

Ditulis Yażhabu 

 
 
E. Vokal Panjang 
 

1. 
fatḥah + alif ditulis A > 

 ditulis Falâ فلا

2. 
fatḥah + ya’ mati ditulis A<<<<<<<<<> 

ditulis Tansa تنسى  > 

3. 
kasrah + ya’ mati ditulis I> 

 ditulis Tafṣi̅l تفصيل



xv 
 

4. 
Ḍammah + wawu mati ditulis Ŭ 

 ditulis Uṣu>l أصول 

 
F. Vokal Rangkap 

 

1. 
fatḥah + ya’ mati ditulis Ai 

 <ditulis az-Zuḥaili الزحيلي 

2. 
fatḥah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis ad-daulah الدولة 

 
 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan apostrof 

 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت 

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 
 
H. Kata Sandang Alif +Lam 

 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "Ґ" 
 

 Ditulis Al-Qur’a>n القرأن 

 Ditulis Al-Qiya>s القياس

 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l" (el) nya. 

 
 

 ’<Ditulis As-Sama السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 Ditulis Ahl al-Ra’yi أهل الرأي 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 

 
J. Pengecualian 

 
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

 
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah, al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara yang 
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ABSTRAK 

Istilah-istilah kunci yang terdapat di dalam Al-Qur’an merupakan kata-
kata yang memainkan peranan yang sangat menentukan dalam penyusunan 
struktur konseptual dasar pandangan dunia Al-Qur’an. Diantara istilah-istilah 
kunci dalam Al-Qur’an ialah kata kunci Ih{sa>n. Kata Ih{sa>n disebutkan dalam Al-
Qur’an sangatlah banyak dengan berbagai bentuk derivasinya. Konsep Ih{sa>n 
menjadi istilah penting dalam Al-Qur’an karena berhubungan dengan Allah dan 
sesama makhluk-Nya. 

Kata Ih{sa>n menjadi kata kunci yang menarik untuk dikaji dalam studi 
linguistik. Salah satu cabang linguistik yang mempelajari makna pada sebuah 
bahasa adalah semantik. Penelitian ini menggunakan analisis semantik yang 
dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu dengan harapan dapat memunculkan pesan-
pesan yang dinamik dari kosakata Al-Qur’an yang terkandung di dalamnya dengan 
penelaah analitis dan metodologis terhadap konsep-konsep yang tampak 
memainkan peranan penting dalam pembentukan visi Qur’anik dan menemukan 
weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat menggunakan bahasa itu. 
Selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
pertama, mencari makna dasar dan makna relasional kata Ih{sa>n. Kedua, meneliti 
historis penggunaan kata Ih{sa>n pada periode pra Qur’anik, Qur’anik, dan pasca 
Qur’anik.  

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa makna dasar kata Ih{sa>n 
yaitu perbuatan baik, bagus, cantik. Sedangkan makna relasional kata Ih{sa>n dalam 
Al-Qur’an melalui analisis sintagmatik bahwa kata Ih{sa>n dalam Al-Qur’an ada 
beberapa makna, diantaranya: kebahagiaan, lezat, ramah, mulia, kemakmuran, 
saleh, kemurahan hati, baik, keberuntungan, kebajikan, berbuat kebaikan, indah, 
cantik, ikhlas, kenikmatan, pahala, bermanfaat, benar. Berdasarkan analisis makna 
relasional diketahui bahwa terdapat kata-kata kunci yang meliputi Ih{sa>n dalam Al-
Qur’an yaitu: ma’ru>f, t{ayyib, birr, s{a>lih{, khair, munkar, syarr, fahsya>’, sayyi’ah. 
Ih{sa>n pada periode pra Qur’anik bermakna perbuatan baik secara umum yang 
memiliki keterkaitan dengan makna dasar. Sementara pada periode Qur’anik 
bermakna berbuat kebaikan kepada Allah, seperti ikhlas dan khusyu’ dalam 
beribadah kepada Allah, selalu merasa dimonitor oleh Allah. Pada periode pasca 
Qur’anik Ih{sa>n memiliki perkembangan makna yang tidak meninggalkan makna 
Ih{sa>n pada masa pra Qur’anik dan Qur’anik. Ih{sa>n pada periode pasca Qur’anik 
berkembang menjadi perbuatan baik kepada Allah dan terhadap sesama makhluk-
Nya yang nantinya mendapat pahala dari Allah.  

Kata Kunci: Ih{sa>n, semantik, weltanschauung.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an berbicara mengenai aqidah, ibadah dan akhlak. Ketiga 

aspek ini dapat diimplementasikan ke beberapa ranah kehidupan, mulai dari 

sosial, ekonomi, budaya, maupun politik. Al-Qur’an sebagai kitab suci bagi 

umat Islam yang di dalamnya mengandung inti ajaran tentang ke-Esa an Allah, 

kewajiban beramal sholeh, perbuatan baik dan buruk manusia selama hidup di 

dunia. Dengan demikian, Al-Qur’an sebagai sumber rujukan utama yang 

dijadikan petunjuk bagi kehidupan manusia dan juga sebagai jalan manusia 

untuk mengerjakan kebajikan dalam tingkah laku kehidupan di dunia. 

Diantara tuntunan yang digunakan Allah untuk mengukur kualitas 

seseorang yaitu Ih{sa>n. Konsep Ih{sa>n dipahami berdasarkan hadits Nabi 

Muhammad riwayat Shahih Bukhari, dijelaskan ketika Nabi Saw ditanya 

tentang Ih{sa>n, beliau menjawab: 

ن تعبد الله كأنك تراه ، فإن لم تكن تراه فإنه يراكأ ، ما الإحسان قال   

Artinya: “Engkau beribadah kepada Allah SWT seakan-akan 
engkau melihatnya, jika engkau tidak bisa melihatnya 
sesungguhnya Ia melihatmu” (HR. Shahih Bukhori)1  

Hadis tersebut merupakan interpretasi dari firman Allah QS. 

an-Nah{l ayat 90, yang berbunyi: 

1 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath{ul Ba>ri> terj. oleh Gazirah Abdi Ummah (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2010), hlm. 206-208 



 
       2 

 
 

ىٰ    هَ نْ َ ي ىٰ وَ بَ رْ ُ ق ي الْ َاءِّ ذِّ يت ِّ إ انِّ وَ سَ حْ لْإِّ ا لِّ وَ دْ عَ الْ رُ بِّ ْمُ أ َ َ ي نَّ اللَّّ ِّ إ

نِّ   رُونَ عَ ذَكَّ َ مْ ت كُ َّ ل عَ َ مْ ل كُ ظُ عِّ ِّ ۚ يَ ي غْ بَ الْ رِّ وَ كَ نْ مُ الْ اءِّ وَ شَ حْ فَ  الْ

Artinya: “Sesungguhnya  Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan 
Allah melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nah{l: 90)2 

Yang dimaksud Ih{sa>n disini  adalah bersikap ikhlas dalam beribadah 

kepada Allah. Misalnya seseorang yang mengucapkan sebuah kalimat 

syahadah kemudian mengerjakannya tanpa ikhlas maka dia bukanlah orang 

muhsin walaupun imannya benar.3 

Kata Ih{sa>n digunakan sebagai isyarat pendekatan diri kepada Allah 

dan ketaatan. Sesungguhnya orang yang mendekatkan diri kepada Allah maka 

perilakunya menjadi baik. Diisyaratkan dengan hadis فإن لم تكن تراه فإنهه يراك    

artinya: jika tidak mampu melihat Allah maka seakan Allah melihatmu yaitu 

beribadahlah seakan Allah sedang melihatmu.4 

Pada kenyataannya, memahami makna Ih{sa>n tidak hanya terbatas pada 

hadis tersebut, di dalam Al-Qur’an banyak menjelaskan tentang Ih{sa>n yang 

menjadi salah satu dari akhlak mulia yaitu berbuat kebaikan terhadap Allah 

dan makhluk-Nya.  

 
2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, 

2014), hlm. 276. 
 
3 Ibn Manzur, Lisa>n al-‘Ara>b (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009), hlm. 141. 
 
4 Ibn Manzur, Lisa>n al-‘Ara>b, hlm. 141.  
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Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 83 yang 

berbunyi: 

لِّديَْنِّ إِّحْسَانًا وَذِّى   َ وَبِّٱلْوَٰ يلَ لَا تعَْبدُوُنَ إِّلاَّ ٱللََّّ ءِّ ٓ قَ بَنِّىٓ إِّسْرَٰ يثَٰ وَإِّذْ أخََذْنَا مِّ

لَوٰةَ وَءَاتوُا۟   ينِّ وَقوُلوُا۟ لِّلنَّاسِّ حُسْنًا وَأقَِّيمُوا۟ ٱلصَّ كِّ مَىٰ وَٱلْمَسَٰ ٱلْقرُْبَىٰ وَٱلْيتََٰ

ضُونَ  عْرِّ نكُمْ وَأنَتمُ مُّ كَوٰةَ ثمَُّ  توََلَّيْتمُْ إِّلاَّ قلَِّيلاً مهِّ   ٱلزَّ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari 
Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, 
dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, dan orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata 
yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.” (QS. 
Al-Baqarah: 83)5 

Dalam ayat tersebut, Ih{sa>n diartikan dengan perintah bersikap dan 

berbuat kebaikan di kehidupan dunia dengan kebaikan yang sempurna. Dari 

term akhlak terkandung makna Ih{sa>n. Ih{sa>n memiliki posisi penting sebagai 

representasi dari akhlak, bahkan sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Ih{sa>n dalam arti khusus disebut dengan akhlak, sedangkan menurut islam, 

Ih{sa>n adalah berperilaku dan budi pekerti yang baik.6 Ih{sa>n dalam arti luas 

diartikan dinul Islam, dimana garis besarnya  berupa akidah dan ibadah. 

Pengertian Ih{sa>n menurut akidah islam yaitu berbuat kebaikan dengan niat 

ibadah kepada Allah atau dilihat oleh Allah SWT.7 

 
5 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 11. 
 
6 Endang Saifuddin, Wawasan Islam (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 37. 
 
7 Labib MZ, Rahasia Kekuatan Gaib Dibalik Alam Nyata (Surabaya: Pustaka Agung 

Harapan, 2002), hlm. 19. 
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Akhlak dalam kacamata Islam sangat penting, oleh karena itu semua 

umat Islam harus mempelajari dan memahami Ih{sa>n secara maksimal untuk 

mengamalkan syari’at Islam dan untuk mengetahui istinbat{ hukum dan 

permasalahan yang terjadi. Bukan sekedar akhlak, tetapi dalam jiwa manusia 

harus tertanam Iman, Islam dan Ih{sa>n. 

Ih{sa>n merupakan unsur ketiga dari pengertian agama Islam, yaitu 

keyakinan (Iman), amal perbuatan (Islam) dan kebaikan (Ih{sa>n). Ih{sa>n 

memiliki tiga tingkatan, yaitu  

a. Berbuat kebaikan yang telah semestinya dikerjakan, menyangkut 

harta, kata-kata, tindakan, dan segenap keadaan 

b. Beribadah dengan penuh kehadiran dan kesadaran 

c. Merenungkan dan memikirkan Allah setiap saat tanpa melihat 

situasi dan kondisi. 

Hubungan Iman, Islam dan Ih{sa>n sangat erat, jika agama Islam 

diperumpamakan sebagai pohon, maka akarnya yaitu Iman yang terletak di 

dalam hati, batang pohonnya yaitu Islam yang terletak diamal perbuatan, 

buahnya yaitu Ih{sa>n yang terletak di hati dan amal perbuatan seluruh anggota 

badan.8 

Dari beberapa alasan di atas, penulis ingin mengetahui bagaimana 

makna Ih{sa>n yang sebenarnya disebut oleh Al-Qur’an dan dinamika 

pemaknaan juga penggunaan kata Ih{sa>n. Dalam Al-Qur’an sendiri kata Ih{sa>n 

 
8 Labib MZ, Rahasia Kekuatan Gaib Dibalik Alam Nyata, hlm. 20. 
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disebut menggunakan kata yang berbeda-beda, yaitu ah{sana, ah{sanu, ah{sin, 

ih{sanan, ah{sanin, ah{sanahu, ah{sanu, ah{sinu, ah{santum,  biah{saniha>, tuh{sinu, 

muh{sin, muh{sinun, muh{sinin, yuh{sinun, h{asuna, h{asunat, h{usn, h{usnan, 

h{usnuhunna, h{asanin, h{asanan, h{asanah, h{asana>t, h>usna, h{usnayain, h{isa>n, 

Ih{sa>n, muh{sina>t.9 Dari beberapa derivasi kata di atas jika dikumpulkan akan 

terdapat 190 ayat yang menggunakan kata tersebut. 

Kata Ih{sa>n akan melalui beberapa tahap analisis untuk mengetahui inti 

makna. Pencarian makna akan menggunakan analisis semantik kebahasaan, 

dan dari sekian banyak jenis semantik tulisan ini akan menggunakan semantik 

Al-Qur’an oleh Toshihiko Izutsu. Toshihiko merupakan seorang ahli 

linguistik dari Jepang yang sangat tertarik pada Al-Qur’an, ia menuliskan 

dalam pendahuluan bukunya Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan 

Semantik terhadap Al-Qur’an. Tujuan utama dalam semantik yang dibawa 

oleh Toshihiko Izutsu terletak pada weltanschauung, yaitu pandangan dunia 

Al-Qur’an atas sebuah konsep. Tahap analisis yang digunakan untuk 

mendapat weltanschauung pada semantik Toshihiko ini mempunyai banyak 

langkah, seperti menganalisis makna dasar sebuah kata, mencari makna 

relasional sebuah kata yang terdapat dalam sebuah ayat, dan menganalisis 

dinamika sebuah kata yang dapat dilacak melalui historisitas dan 

perkembangan kata tersebut.10 

 
9 Muhammad Fuad Abd al-Baqi’, Mu’jam al-Mufahros li Alfaz | Al-Qur’an, (Kairo: Darul 

Hadith, TT), hlm. 248. 
 
10 A. Luthfi Hamidi, “Pemikiran Toshihiko Izutsu tentang Semantik Al-Qur’an” Disertasi 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
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Pengambilan semantik Toshihiko didasari pada kebutuhan analisis 

kebahasaan yang sangat mendalam dengan metode-metode yang ditawarkan, 

untuk mengetahui dinamika pemaknaan dan penggunaan kata Ih{sa>n pada masa 

sebelum Al-Qur’an turun, ketika Al-Qur’an diturunkan dan setelah Al-Qur’an 

diturunkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, kiranya menggunakan semantik 

Toshihiko Izutsu paling tepat digunakan sebagai kacamata pembacaan Ih{sa>n 

dalam Al-Qur’an.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata Ih{sa>n dalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana perkembangan makna sinkronik dan diakronik kata Ih{sa>n 

dalam Al-Qur’an? 

3. Bagaimana penjelasan Weltanschauung Al-Qur’an terhadap kata Ih{sa>n? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui makna dasar dan makna relasional kata Ih{sa>n dalam Al-

Qur’an 

b. Mengetahui perkembangan makna sinkronik dan diakronik pada kata 

Ih{sa>n 

c.   Mengetahui weltanschauung Al-Qur’an terhadap kata Ih{sa>n 
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kegunaan, yaitu kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis. 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan memiliki sumbangsih 

terhadap khazanah keilmuan islam, terkhusus untuk kajian tafsir Al-

Qur’an dengan corak bahasa. Selain itu, melalui penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan motivasi bagi pengkaji tafsir lainnya 

untuk memperkaya pengetahuan dengan mengkaji Al-Qur’an melalui 

pendekatan-pendekatan lain seperti pendekatan kebahasaan.  

b. Kegunaan Praktis  

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan memberikan manfaat 

sebagai sumber ilmu pengetahuan kepada masyarakat umum untuk 

lebih memahami makna Ih{sa>n yang diusung oleh Al-Qur’an, sehingga 

masyarakat dapat lebih memahami dan bersikap seperti yang 

diinginkan oleh Al-Qur’an. Selain itu, diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

dalam memahami semantik Al-Qur’an.    

D. Telaah Pustaka 

Sebelum penelitian ini dilakukan, sampai saat ini pembahasan tentang 

konsep Ih{sa>n masih terus berkembang dengan berbagai pendekatan. Tinjauan 
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pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keorisinilan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan merujuk pada karya-karya yang telah membahas tentang Ih{sa>n dalam 

Al-Qur’an. Berkaitan dengan hal tersebut, secara parsial ditemukan beberapa 

penelitian mengenai dua kata kunci: “Penafsiran Ih{sa>n” dan “Telaah Semantik 

Toshihiko Izutsu”, namun belum ditemukan perpaduan keduanya dalam kata 

kunci “Makna Ih{sa>n dalam Al-Qur’an: Kajian semantik Toshihiko Izutsu”.  

Skripsi yang berjudul Konsep Ih{sa>n dalam Al-Qur’an Perspektif 

Tasawuf karya Darmawan Dwi Pamungkas, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung pada tahun 2019. Skripsi ini membahas tentang bagaimana 

implementasi Ih{sa>n dalam kehidupan masyarakat dan bagaimana penafsiran 

tentang ayat-ayat Ih{sa>n dalam perspektif tasawuf. Pandangan Ih{sa>n dengan 

sudut pandang tasawuf  ini diharapkan akan lebih bisa dan lebih berhasil dalam 

rangka pengendalian tingkah laku serta meninggikan semangat melakukan 

kebaikan dalam kehidupan.11 

Skripsi yang berjudul Konsep Ih{sa>n dalam Al-Qur’an dan 

Kontekstualisasinya di Era Imagologi karya Siti Maghfirotul Ainiyah, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2018. Skripsi ini 

membahas tentang bagaimana konsep Ih{sa>n menurut para mufassir dan 

bagaimana kontekstualisasi ayat-ayat Al-Qur’an tentang konsep Ih{sa>n dengan 

 
11 Darmawan Dwi Pamungkas, “Konsep Ih{sa>n dalam Al-Qur’an Perspektif Tasawuf”, 

Skripsi UIN Raden Intan, Lampung, 2019. 
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fakta permasalahan yang terjadi di masyarakat Indonesia di era yang penuh 

dengan teknologi dan sosial media yang terus berkembang.12 

Skripsi yang berjudul Analisis Makna pada Kata Ih{sa>n dan Derivasinya 

dalam Al-Qur’an karya Siti Hafsari Nurul F, Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung tahun 2019. Skripsi ini membahas tentang makna 

Ih{sa>n dalam  Al-Qur’an serta bagaimana kata Ih{sa>n dan derivasinya dalam Al-

Qur’an ditinjau melalui analisis semantik. Tetapi dalam skripsi ini belum 

dijelaskan bagaimana pendapat weltanschauung terhadap kata Ih{sa>n.13 

Artikel yang ditulis oleh M. Ulil Hidayat dan Isma Nurun Najah yang 

berjudul Konsep Ih{sa>n Perspekif Al-Qur’an Sebagai Revolusi Etos Kerja. 

Artikel ini diterbitkan dalam ejurnal Jawi Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung tahun 2020. Artikel ini membahas tentang konsep Ih{sa>n 

sebagai solusi bekerja umat Islam dalam merevolusi etos kerja.14 

Skripsi yang berjudul Al-Fitnah dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik 

Toshihiko Izutsu) karya Mangsur Hidayat, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2019. Skripsi ini membahas tentang makna Al-

 
12 Siti Maghfirotul Ainiyah, “Konsep Ih{sa>n dalam Al-Qur’an dan Kontekstualisasinya di 

Era Imagologi”, Skripsi UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018. 
 
13 Siti Hafsari Nurul F, “Analisis Makna Pada Kata Ih{sa>n dan Derivasinya dalam Al-

Qur’an”, Skripsi UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2019. 
 
14 M. Ulil Hidayat dan Isma Nurun Najah, “Konsep Ih{sa>n Perspektif Al-Qur’an Sebagai 

Revolusi Etos Kerja” Jawi, Vol. 3 NO. 1 2020. 
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Fitnah dalam Al-Qur’an dengan menggunakan teori semantik Toshihiko 

Izutsu.15 

Skripsi yang berjudul Nasrani dalam Al-Qur’an (Kajian dengan 

Semantik Toshihiko Izutsu) karya Udzlifatul Chasanah, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2020. Skripsi ini membahas tentang 

makna Nasrani dalam Al-Qur’an dengan menggunakan teori semantik 

Toshihiko Izutsu.16 

Kitab-kitab tentang penjelasan struktur kata dan kalimat dalam bahasa 

Arab, diantaranya: al-Wujuh wa al-Naz|a>ir fi Al-Qur’an al-Karim karya Salwa 

Muhammad al Awwal, al-Asybah wa al-Naz|a>ir fi an-Nahwi karya Jalaluddin 

al Suyuthi, al-Asybah wa al-Naz|a>ir fi Al-Qur’an al-Kari>m karya Muqathil bin 

Sulaiman. Kitab-kitab di atas menjelaskan ragam makna mengenai struktur 

kata dan kalimat dalam bahasa Arab, khususnya bahasa Al-Qur’an ketika 

memilih kata tersebut. 

Buku Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Qur’an karya Toshihiko Izutsu yang merupakan kumpulan materi 

perkuliahannya di Institut Kajian Keislaman Universitas McGill mengenai 

semantik Al-Qur’an. Buku ini berisi teori semantik tawaran Toshihiko Izutsu 

dengan menjelaskan tahapan-tahapan analisis semantik, diantaranya: makna 

dasar, makna relasional melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik, medan 

 
15 Mangsur Hidayat, “Al-Fitnah dalam Al-Qur’an: Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”, 

Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019. 
 
16 Udzlifatul Chasanah, “Nasrani dalam Al-Qur’an: Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”, 

Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020. 
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semantik makna relasional kata, analisis sinkronik dan diakronik, dan 

weltanschauung atau pandangan dunia, serta beberapa contoh analisis 

semantik mengenai kata atau konsep pokok Al-Qur’an yang dilakukan oleh 

Toshihiko Izutsu.17 

Demikianlah kajian-kajian yang berhubungan atau relevan dalam 

penelitian ini, dan masih banyak yang telah membahas mengenai Ih{sa>n dengan 

berbagai pendekatan. Karya ilmiah yang sedang penulis teliti menggunakan 

pendekatan semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu. Kemudian penulis belum 

menemukan pembahasan mengenai analisis semantik kata Ih{sa>n dan 

derivasinya dalam Al-Qur’an secara lengkap. Karya tulis sebelumnya belum 

ada pembahasan mengenai penjelasan weltanschauung Al-Qur’an terhadap 

kata Ih{sa>n. 

E. Kerangka Teori 

Toshihiko menyatakan bahwa Al-Qur’an merupakan sebuah teks yang 

posisinya dalam semantik sama seperti kitab-kitab lainnya, yang menandakan 

bahwa analisis semantik dapat digunakan untuk mengkaji Al-Qur’an. 

penelitian ini akan menggunakan analisis kebahasaan yaitu semantik, dan agar 

lebih terfokus pada Al-Qur’an, penulis menggunakan semantik Al-Qur’an oleh 

Toshihiko Izutsu, ada beberapa langkah yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Makna Dasar dan Makna Relasional 

 
17 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, 

terj. oleh Agus Fahri Husein dkk (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997). 
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Makna dasar adalah makna yang melekat pada kata itu sendiri, 

tidak pernah berubah di berbagai kedudukan.18 Makna ini merupakan 

makna asli dari sebuah kata yang bersifat umum. Sedangkan makna 

relasional adalah makna konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada 

makna yang sudah ada dengan meletakkan pada kedudukan  khusus dalam 

bidang khusus, atau dengan kata lain yaitu makna baru yang diberikan 

pada sebuah kata yang bergantung pada kalimat dimana kata tersebut 

diletakkan.19 Makna relasional ini perlu didapatkan melalui analisis 

kalimat yang menyertainya, yaitu dengan cara: 

a. Analisis Sintagmatik, yaitu analisis yang digunakan untuk mendapat 

makna sebuah kata dengan memperhatikan kata-kata sebelum dan 

sesudah sebuah kata yang sedang dibahas. 

b. Analisis Paradigmatik, yaitu analisis yang digunakan untuk 

mendapat makna sebuah kata dengan mengkomparasikan sebuah 

kata atau konsep tertentu dengan kata atau konsep yang mirip 

(sinonim) dan berlawanan (antonim).20 

2. Sinkronik dan Diakronik 

 
18 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, 

terj. oleh Agus Fahri Husein dkk, hlm. 11. 
 
19 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, 

terj. oleh Agus Fahri Husein dkk, hlm. 11. 
 
20 Khoiriyah, “Jin Dalam Al-Qur’an: Kajian Semantik”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2016, hlm. 9. 
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Aspek sinkronik merupakan aspek yang tidak berubah dari konsep 

atau kata, biasa disebut dengan sistem kata yang bersifat statis. 

Sedangkan aspek diakronik merupakan pandangan terhadap bahasa yang 

menitik beratkan waktu, kata yang dapat tumbuh dan berubah secara 

bebas dengan caranya sendiri dalam konteks masyarakat dari waktu ke 

waktu. Dalam hal ini Toshihiko membagi dalam beberapa klasifikasi yang 

berdasar pada periode, yaitu: 

a. Pra Qur’anik, yaitu analisis makna dalam sebuah kata sebelum Al-

Qur’an diturunkan dengan cara melihat historisitas sebuah kata. 

b. Qur’anik, yaitu mengungkap makna sebuah kata dalam pandangan 

dunia Al-Qur’an secara keseluruhan. 

c. Pasca Qur’anik, yaitu menganalisis perkembangan makna yang 

terjadi setelah Al-Qur’an diturunkan.21 

 

3. Weltanschauung  

Weltanschauung merupakan langkah terakhir dan paling utama 

dari metode semantik Toshihiko Izutsu, yaitu pandangan dunia 

masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya digunakan sebagai 

 
21 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, 

terj. oleh Agus Fahri Husein dkk, hlm. 35. 
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alat bicara dan berpikir, tetapi digunakan untuk pengkonsepan dan 

penafsiran dunia yang melingkupinya.22 

F. Metode Penelitian 

Setiap penelitian ilmiah tentu memerlukan metode yang akan 

digunakan untuk mencari, menganalisis dan memaparkan data sehingga dapat 

diperoleh data yang tepat serta berkualitas untuk mencapai hasil yang 

maksimal. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif karena bersifat 

deskriptif analisis, dengan menggunakan sumber kepustakaan (library 

research). Jenis penelitian ini membatasi kegiatannya hanya pada bahan-

bahan koleksi kepustakaan.23 Penulis akan meneliti data-data yang 

bersumber dari literatur yang berkaitan dengan masalah Ih{sa>n dalam Al-

Qur’an dengan menggunakan pendekatan semantik.   

2. Sumber Data 

Mengingat penelitian ini menggunakan metode library research, 

maka diambil data dari berbagai sumber tertulis. Data yang digunakan 

dalam penelitian dibagi menjadi dua sumber, yaitu: 

 
22 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, 

terj. oleh Agus Fahri Husein dkk, hlm. 3. 
 
23 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008),hlm. 2. 
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a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber yang berasal dari tulisan buku-

buku yang berkaitan langsung dengan skripsi ini. Sumber utama 

penelitian ini adalah Al-Qur’an, buku analisis semantik Al-Qur’an 

Toshihiko Izutsu yang berjudul “The God and The Man in The 

Koran” yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul 

“Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Qur’an”, dan buku yang berjudul “Konsep-Konsep Etika Religius 

dalam Al-Qur’an”. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah buku-buku kepustakaan yang erat 

kaitannya membantu dalam penelitian ini antara lain: kamus 

kosakata Al-Qur’an seperti: Mu’jam Mufrada>t Li Alfaz| Al-Qur’an al-

Kari>m, Mu’jam Mufahra>s Alfaz| Al-Qur’an; kamus historis kosakata 

bahasa Arab seperti: Lisa>nul ‘Ara>b, al-Munji>d fi al-Lugah wa al-

‘Alam, Mufrada>t Garib Al-Qur’an. Dan juga kitab-kitab tafsir, hadis, 

buku-buku penelitian, skripsi, jurnal, artikel, aplikasi yang berkaitan, 

serta data-data lain yang erat kaitannya dengan penelitian ini. 

Sumber sekunder ini bersifat penting dalam rangka mendukung data 

yang berkaitan dengan pokok permasalahan penelitian serta sebagai 

bahan informasi tambahan penelitian ini.  

c. Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber 

literatur kepustakaan, baik itu meliputi buku-buku, jurnal, artikel 

maupun literatur yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 

d. Pengolahan Data 

Data-data yang telah diperoleh akan diolah dan diproses dengan cara-

cara sebagai berikut: 

a) Deskripsi, yaitu dengan mengumpulkan data dan menyusun 

secara sistematis seluruh ayat-ayat kata Ih{sa>n dalam Al-Qur’an, 

kemudian menguraikan keseluruhan ayat untuk mendapatkan 

makna Ih{sa>n yang terdapat dalam Al-Qur’an.  

b) Analisis, yaitu menganalisa dengan menggunakan teori semantik 

Toshihiko. Analisa ini meliputi bentuk-bentuk kata Ih{sa>n dalam 

Al-Qur’an, analisis makna dasar dan makna relasional melalui 

analisis sintagmatik dan paradigmatik, analisis sinkronik-

diakronik dengan melihat kata Ih{sa>n secara per periode, dan 

weltanschauung atau pandangan dunia Al-Qur’an. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mewujudkan tulisan yang sistematis dan terfokus pada pokok 

pembahasan, perlu rasanya penulis menyusun sistematika pembahasan 

menjadi lima bab sebagai berikut: 
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1. Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi tujuh sub bab yaitu latar 

belakang yang merupakan kerangka pemikiran dari masalah dan alasan 

serta signifikasi mengapa penulis hendak melakukan penelitian 

tersebut. Sub bab kedua rumusan masalah yang dijadikan sebagai batas 

dan fokus pembahasan penelitian. Sub bab ketiga tujuan dan kegunaan 

penelitian. Sub bab keempat telaah pustaka yang berisi penelusuran 

dari karya atau penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang 

penulis angkat. Sub bab kelima kerangka teori yang merupakan 

penjelasan teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Sub bab 

keenam metode penelitian yang berisi pemaparan langkah-langkah 

yang ditempuh penulis dalam melakukan penelitian. Sub bab ketujuh 

sistematika pembahasan yang merupakan deskripsi secara singkat 

runtutan pembahasan dalam skripsi ini. 

2. Bab kedua membahas kajian umum semantik yang terdiri dari 

pembahasan semantik secara umum, semantik Al-Qur’an dan semantik 

menurut Toshihiko Izutsu. Pada bab ini diharapkan dapat 

mempermudah pembaca untuk mengenal teori semantik yang 

digunakan dalam penelitian ini, sehingga dengan mudah memahami 

kata Ih{sa>n dengan kacamata semantik menurut Toshihiko Izutsu. 

3. Bab ketiga menjawab rumusan masalah pertama yaitu membahas 

semantik kata Ih{sa>n yang terdiri dari empat sub bab yakni penulis 

memaparkan ayat-ayat yang membahas tentang Ih{sa>n, analisis makna 

dasar kata Ih{sa>n, makna relasional kata Ih{sa>n meliputi analisis 
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sintagmatik dan paradigmatik serta medan semantik kata Ih{sa>n. 

Dengan mengetahui makna dasar dan makna relasional kata Ih{sa>n 

maka akan tampak bahwa makna dasar selalu melekat pada kata itu 

sendiri tidak pernah berubah di berbagai kedudukan dan akan memiliki 

makna yang berbeda jika dihubungkan dengan konsep-konsep lainnya. 

4. Bab keempat menjawab rumusan masalah yang kedua dan ketiga yaitu

penulis memaparkan integrasi antar konsep dan perkembangan makna 

Ih{sa>n yang terdiri dari empat sub bab yakni penulis memaparkan 

urutan ayat tentang kata Ih{sa>n berdasarkan turunnya yaitu kategori 

makkiyah dan madaniyyah, analisis dinamika penggunaan kata Ih{sa>n 

yaitu analisis sinkronik dan diakronik yang meliputi periode pra 

qur’anik, qur’anik, dan pasca qur’anik, serta analisis weltanschaung 

kata Ih{sa>n dalam Al-Qur’an. Dengan demikian maka akan diketahui 

bahwa kata Ih{sa>n mengalami perkembangan makna pada periode 

qur’anik dan memiliki perbedaan konotasi makna antara periode pra 

qur’anik dan pasca qur’anik yang sangat dipengaruhi oleh konteks 

historis atau disebut dengan weltanschauung (pandangan dunia). 

5. Bab kelima berisi penutup berupa kesimpulan dan saran. Kesimpulan

penelitian merupakan jawaban atas rumusan masalah berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Sedangkan saran 

merupakan masukan atau anjuran yang membangun untuk diberikan 

kepada penelitian-penelitian selanjutnya maupun yang diharapkan 

untuk penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang didapatkan oleh penulis setelah 

menganalisis kata Ih{sa>n dalam Al-Qur’an dengan metode semantik Toshihiko 

Izutsu adalah sebagai berikut: 

1. Kata Ih{sa>n merupakan turunan dari kata dasar h{asuna-yah{sunu-h{usnan 

yang memiliki arti baik, bagus, cantik. Melalui analisis sintagmatik 

diketahui bahwa kata Ih{sa>n dalam Al-Qur’an ada beberapa makna, 

diantaranya: kebahagiaan, lezat, ramah, mulia, kemakmuran, saleh, 

kemurahan hati, baik, keberuntungan, kebajikan, berbuat kebaikan, 

indah, cantik, ikhlas, kenikmatan, pahala, bermanfaat, benar. 

Berdasarkan analisis makna relasional diketahui bahwa terdapat kata-

kata kunci yang meliputi Ih{sa>n dalam Al-Qur’an yaitu: ma’ruf, t{ayyib, 

birr, s{alih, khair, munkar, syarr, fahsya>’, sayyi’ah. 

2. Makna sinkronik dan diakronik kata Ih{sa>n terbagi dalam tiga periode:

pra Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik. Ih{sa>n pada periode pra 

Qur’anik bermakna perbuatan baik secara umum yang memiliki 

keterkaitan dengan makna dasar. Sementara pada periode Qur’anik 

bermakna berbuat kebaikan kepada Allah, seperti ikhlas dan khusyu’ 

dalam beribadah kepada Allah, selalu merasa dimonitor oleh Allah. 

Pada periode pasca Qur’anik Ih{sa>n memiliki perkembangan makna 

yang tidak meninggalkan makna Ih{sa>n pada masa pra Qur’anik dan 
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Qur’anik. Ih{sa>n pada periode pasca Qur’anik berkembang menjadi 

perbuatan baik kepada Allah dan terhadap sesama makhluk-Nya yang 

nantinya mendapat pahala dari Allah.  

3. Weltanschauung kata Ih{sa>n atau pandangan dunia Al-Qur’an terhadap 

Ih{sa>n merujuk pada penggunaan kata Ih{sa>n dalam Al-Qur’an. 

Berdasarkan ayat-ayat Ih{sa>n dalam Al-Qur’an didapatkan bahwa 

makna Ih{sa>n dalam Al-Qur’an sangat erat kaitannya dengan Allah dan 

manusia, menunjukkan suatu hubungan baik secara vertikal (h{ablum 

mina Allah) dan secara horizontal (h{ablum mina an-na>ss). Dengan 

demikian, weltanschauung dari kata Ih{sa>n yaitu berbuat kebaikan 

kepada Allah dan manusia yang nantinya mendapat pahala yang 

terbaik dari Allah.  

B. Saran  

Setelah penulis menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penulis 

menyadari bahwa sebuah penelitian pasti tidak terlepas dari kekurangan dan 

kesalahan. Untuk itu, penelitian ini tidak dapat dikatakan telah selesai, tapi 

masih bisa dikaji ulang secara mendalam lagi, mengingat masih ada yang perlu 

dikaji lebih mendalam lagi dalam penelitian ini: 

Pertama, pengkajian mengenai makna dasar dan makna relasional 

dalam kata Ih{sa>n serta pengkajian mendetail mengenai konsep Ih{sa>n dalam 

periode pra Qur’anik, Qur’anik, dan juga pasca Qur’anik sangatlah tidak 
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mendetail, mengingat literatur dan pemahaman penulis mengenai bahasa 

sangatlah kurang. 

Kedua, pengkajian konsep Ih{sa>n bisa dikaji melalui metode yang lain 

seperti semiotik, hermeneutika, dan lain-lain. Namun bisa juga pengkajian 

terhadap konsep lain dengan pendekatan semantik mengingat bahwa suatu 

pengkajian terhadap kosakata dalam Al-Qur’an dengan pendekatan semantik 

sangat membantu dalam memahami kosakata dalam Al-Qur’an yang erat akan 

budaya, pesan moral, dan peradaban.  
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